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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan terdahulu, maka penulis menyimpulkan bahwa:
Kebijakan Luar Negeri AS terhadap Jran adalah berusaha mengisolasi Iran dalam
konstelasi politik global. Selain itu, AS juga membangun jejaring dengan sekutu-
sekutunya di Timur Tengah agar terjauh dari pengaruh Iran. AS menempatkan
Iran sebagai Negara yang mengancam terhadap kepentingan AS, khususnya
ancaman terhadap ekonomi dan keamanan wilayah Timur Tengah yang telah
dijaga lama oleh AS. Upava AS mempertahankan kepentingan nasionalnva di
Timur Tengah dilakukan dengan mengintervensi melalui lembaga-lembaga
Internasional semacam PBB dan membuat regulasi atau undang-undang untuk
mendukung kepentingan nasionalnya vang terkait dengan sikap penolakan AS
tethadap pengembangan nuklir Iran. AS berusaba ‘menggiring dunia untuk
sentimen terhadap Iran. Di masa pemerintahan George W. Bush, menetapkan Jran
sebagai salah satu negara yang memiliki keterlibatan dengan serangan Al-Qaeda
terhadap gedung WTC di AS. Tidak jauh dengan Presiden Bush, Obama
menerapkan kebijakan luar negeri yang tak kalah bengisnya kepada Iran. Obama
berupaya mencari dukungan dunia Internasional untuk terus menjatuhkan sanksi

kepada Iran. Melalui upaya menjatuhkan sanksi kepada Iran, AS menginginkan
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Hegemoni AS terhadap persoalan nuklir Iran terlihat dan upaya-upaya
sistematis AS dalam mencari dukungan Intemasional guna memben sanksi dan
mencegah Iran mengembangkan proyek nuklimya Keterlibatan AS dalam
pemberian sanksi terlihat dari pemberian sanksi oleh PBB di tahun 2006, tahun
2007, tahun 2008 dan paling keras dan luas adalah sankst 2010 yang meliputi
sanksi di bidang keuangan dan bisnis-bisnis untuk memutus mata rantai
pendanaan proyek nuklir Iran. Untuk memperkuat sanksi oleh DK PBB, AS juga

memberlakukan sanksi secara sepihak kepada Iran. Hal tersebut menunjukkan
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